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ABSTRAK 

ESTER. Keanekaragaman Jenis Burung Diurnal Pada Hutan Adat Gunung Jalo Desa 

Temiak Sio Kecamatan Teriak Kabupaten Bengkayang. Dibimbing oleh ERIANTO dan 

HAFIZ ARDIAN.  

 

Hutan Adat Gunung Jalo yang terletak di Desa Temiak Sio, Kecamatan Teriak, 

Kabupaten Bengkayang, merupakan hutan yang memiliki luas 58 hektar. Hutan ini 

menyimpan berbagai macam tumbuhan dan hewan, salah satunya adalah burung. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data keanekaragaman jenis burung diurnal 

yang terdapat di Hutan Adat Gunung Jalo. Metode yang digunakan adalah metode jalur 

yang dipadukan dengan motede perhitungan titik IPA dengan pengamatan langsung ke 

objek penelitian. Jumlah jenis burung diurnal yang ada pada Hutan Adat Gunung Jalo 

ditemukan 18 jenis burung diurnal dari 13 suku (family). Tercatat 7 spescies burung 

masuk dalam status perlindungan IUCN Near Threateded (NT: Hampir terancam) dan 14 

species burung masuk dalam status Least Concern (LC: Beresiko Rendah). Hasil 

perhitungan indeks keanekaragaman jenis burung pada hutan adat gunung jalo adalah (H) 

2.777 yang termasuk dalam kategori sedang. Indeks kemeratan (e) 0.961 yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Indeks kekayaan (D) 3.645 yang termasuk dalam indeks kekayaan 

sedang.  

 

Kata kunci: Jenis burung, Keanekaragaman, Hutan Adat Gunung Jalo. 
 

ABSTRACT  

ESTER. Diversity of Diurnal Bird Spesies in the Gunung Jalo Traditional Forest, Temiak 

Sio Village, Teriak District, Bengkayang Regency. Supervised by ERIANTO and HAFIZ 

ARDIAN. 

The Gunung Jalo Traditional Forest, located in Temiak Sio Village, Teriak District, 

Bengkayang Regency, is a forest covering an area of 58 hectares. This forest stores 

various kinds of plants and animals, one of which is birds. This reseatch was conducted 

to obtain data on the diversity of diurnal bird species found in the Gunung Jalo Customary 

forest. The method used is the path method combined with the IPA point calculation 

method with direct observation of the research object. The number of diurnal bird species 

in the Gunung Jalo Traditional Forest was found to be 18 diurbal bird species from 13 

tribes (families) that inhabit the area. It was recorded that 7 bird species were included in 

IUCN protection status (NT: Near threatened) and 14 bird species were included in Least 

Concern Status (LC: Low Risk). The calculation result of the bird species diversity index 

in the Gunung Jalo traditional forest is (H) 2.777 which is included in the medium 

categoly. Evenness index (e) 0.961which is included in the high category. Wealth index 

(D) 3.645 which is included in the medium wealth index 

 

Keywords: Bird species, Diversity, Mount Jalo customary forest. 
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PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

 

Burung merupakan satwa liar yang berperan penting bagi kehidupan manusia 

dimana pemanfaatan burung sebagai bahan makanan, binatang peliharaan, dan kebutuhan 

ekonomi. Secara langsung maupun tidak langsung manfaat burung bagi manusia 

berdampak terhadap kelestarian spesies burung (Adelina et al. 2016). Indonesia 

merupakan Negara keempat bagi 1826 spesies burung setelah Brazil, Peru dan, 

Kolombial. Terdapat 541 spesies diantaranya adalah spesies burung Endemik (Burung 

Indonesia. 2023). 

Keanekaragaman adalah karakteristik komunitas biologis yang berhubungan 

dengan jumlah spesies dan jumlah individu dari setiap spesies sebagai komponen 

komunitas (Karmelitha et al. 2021). Keanekaragaman jenis burung bervariasi dari satu 

tempat ke tempat lain, hal ini dipengaruhi oleh perbedaan tipe vegetasi, habitat dan foktor 

lainnya, termasuk iklim dan komposisi tutupan hutan dan Medan hutan. Semakin baik 

habitat hutan, maka semakin besar pula keanekaragaman jenis burung yang dapat 

ditemukan disana (Anwari et al. 2023). 

Keberadaan beberapa individu jenis burung pada suatu kawasan menunjukan 

kualitas kondisi lingkungan yang menjadi habitatnya. Keseimbangan antara faktor 

lingkungan dalam kawasan hutan dapat menciptakan kondisi yang nyaman bagi burung. 

Penyebaran burung yang terjadi secara luas di berbagai lingkungan yang bervegetasi 

termasuk semua tipe ekosistem hutan, baik ekosistem hutan alami maupun ekosistem 

tanaman yang merupakan sumber daya alam Indonesia (Anwari et al. 2023). Penelitian 

tentang burung penting dilakukan karena kelimpahan burung di suatu wilayah dapat 

menjadi indikator lingkungan. Hal ini karena burung merupakan pemangsa serangga, 

hama dan memiliki kemampuan untuk penyebaran benih dan membantu penyerbukan 

(Saefullah et al. 2015). 

Hutan Adat Gunung Jalo merupakan suatu hutan dengan luas 258 ha yang selama 

ini dipertahankan oleh masyarakat, hutan adat dipertahankan oleh masyarakat karena 

Hutan Adat Gunung Jalo sebagai penyangga kehidupan masyarakat dan tempat 

persediaan air yang merupakan kebutuhan pokok manusia. Hutan Adat Gunung Jalo 

terdiri dari berbagai macam vegetasi dan menciptakan suatu lingkungan yang berbeda 
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dengan yang lain, sehingga dengan kondisi demikian hidup berbagai jenis burung. Hutan 

Adat Gunung Jalo sebagai areal yang dilindungi dan dipertahankan untuk kegiatan 

pemungutan hasil hutan oleh Masyarakat Hukum Adat untuk kebutuhan sehari–hari. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman jenis burung di Hutan 

Adat Gunung Jalo untuk memperoleh data keanekaragaman jenis burung untuk upaya 

konservasi burung. Penelitian Hutan Adat Gunung Jalo memiliki beragam jenis tumbuhan 

yang mendukung aktivitas burung dan dapat mendukung perkembangbiakan burung. 

Menurut Alfalaq et al. (2023) aktivitas burung itu sendiri dapat dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu diurnal dan nokturnal. Burung diurnal merupakan burung yang aktif pada 

siang hari, sementara pada malam harinya tidur. 

 

 

Rumusan Masalah 

 

Hutan Adat Gunung Jalo merupakan hutan yang dimanfaatkan dan dipertahankan 

oleh masyarakat untuk kebutuhan pokok manusia. Informasi mengenai jenis – jenis 

burung yang aktif pada siang hari (Diurnal) yang terdapat pada Hutan Adat Gunung Jalo 

belum pernah ada, sehingga diperlukan adanya suatu penelitian untuk mengetahui jenis – 

jenis burung diurnal yang terdapat pada Hutan Adat Gunung Jalo, Desa Temiak Sio, 

Kecamatan Teriak, Kabupaten Bengkayang. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

rumusan masalah yang didapatkan ialah, Jenis burung apa saja dan Bagaimana 

Keanekaragaman Jenis Burung Diurnal pada Hutan Adat Gunung Jalo, Desa Temiak Sio, 

Kecamatan Teriak, Kabupaten Bengkayang? 

 

 

Tujuan Dan Manfaat 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data Jenis burung dan keanekaragaman 

jenis burung diurnal yang terdapat di Hutan Adat Gunung Jalo Desa Temiak Sio, Kecamatan 

Teriak, Kabupaten Bengkayang.  

Menfaat penelitian ini untuk menyediakan data dan informasi data keanekaragaman 

jenis burung diurnal dan membantu upaya perlindungan satwa burung. Dan penelitian 

diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi terkini mengenai Keanekaragaman 

jenis burung diurnal di Hutan Adat Gunung jalo, serta sebagai dasar pengelolaan Hutan Adat 

yang berkelanjutan. 


